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PELATIHAN DZIKIR UNTUK MENINGKATKAN KEBERMAKNAAN
HIDUP PADA LANSIA DI PANTI WREDHA YOGYAKARTA
INTISARI
IKI RIZQI AFIYAH
Memasuki periode lansia sangatlah penting untuk bisa menemukan kebermaknaan
hidup agar menjadi individu yang berarti dan merasa berharga dalam hidupnya.
Penemuan kebermakaan hidup merupakan hal yang penting khususnya bagi lansia
yang berada di panti wredha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pelatihan dzikir untuk meningkatkan kebermaknaan hidup pada lansia di Panti
Wredha Madania Yogyakarta. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
two group pretest-posttest. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berupa
skala kebermaknaan hidup yang disusun oleh peneliti. Hasil analisis Wilcoxon
Signed Rank Test menunjukkan skor Z = -2,533 dengan nilai p sebesar 0,011 (p<
0,05, signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kenaikan skor
kebermaknaan hidup yang signifikan pada kelompok eksperimen setelah
diberikan pelatihan dzikir. Kemudian hasil analisis Mann Withney U pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh Z = -2,366 dengan nilai p
= 0,018 (p< 0,005, signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
skor yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil
dari penelitian ini - menunjukkan bahwa pelatihan dzikir efektif dalam
meningkatkan kebermaknaan hidup pada lansia di Panti Wredha Madania

Yogyakarta.

Kata kunci : Kebermaknaan hidup, Lansia dan Pelatihan dzikir.
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DZIKIR TRAINING TO INCREASE THE MEANING IN LIFE OF
OLDER PERSONS AT PANTI WREDHA MADANIA YOGYAKARTA
ABSTRACT
IKI RIZQI AFIYAH
It is very important for the ederly to find meaning in life in order to become a
meaningful individual and feel valuable in his life. The discovery of meaning in
life is important, especially for the elderly who are in nursing homes. This study
aims to determine the effect of dhikr training to increase the meaning in life of old
persons in Panti Wredha Madania Yogyakarta. The design used in this study was
a two group pretest-posttest design. The instrument used in this study was a
meaningful life scale compiled by the researcher. The result of Wilcoxon Signed
Rank Test showed a score of Z = -2.533 with significance level (p) of 0.011 (p
<0.05, accepted). This means that there is an significant increase in the
meaningful life score of the experimental group after being given dzikir training.
And then, the result of Mann Withney U in the experimental group and the control
group showed a score Z = -2.366 with significance level (p) = 0.018 (p <0.005,
accepted). This means that there is a significant differences between the
experimental group and the control group. The results of this study indicate that
dhikr training is effective to increase the meaning in life of older persons in Panti

Wredha Madania.
Keywords: Ederly, Dhikr Training, Meaning in Life
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang menduduki peringkat ke-4 dengan
jumlah penduduk paling banyak di dunia dan peringkat sepuluh besar dengan
penduduk paling tua di dunia (Khairani, 2014). Jumlah penduduk lanjut usia di
Indonesia semakin tahun semakin meningkat. Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (2017) memaparkan Indonesia sudah memasuki era penduduk menua
(ageing population) karena jumlah penduduk yang berusia 60 tahun ke atas
melebihi angka 7 persen pada tahun 2015. Tahun 2017 terdapat 23,66 juta jiwa
(9,03%), diperkirakan tahun 2020 (27,08 juta), tahun 2025 (33,69 juta) tahun 2030
(40,94 juta) dan tahun 2035 (48,19 juta). Tahun 2017 jumlah lansia perempuan
lebih besar daripada laki-laki yaitu 9,53% dan 8,54%. Daerah Istimewa
Yogyakarta menjadi daerah dengan hasil presentase penduduk lansia terbesar di
Indonesia yaitu 13,81%, jumlah penduduk di Daerah Istimewa Yogyakarta selalu
mengalami peningkatan, pada tahun 2017 jumlah penduduk lansia 519,7 ribu
jiwa, kemudian tahun 2018 berjumlah 535,5 jiwa dan di tahun 2019 mencapi
552,2 ribu jiwa.

Menurut Hurlock (1980) lanjut usia ditandai dengan usia 60 tahun ke atas.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2004 lanjut usia
adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas (Kemenkes, 2017).
Lanjut usia memiliki beberapa karakteristik di antaranya (1) memiliki usia lebih
dari 60 tahun; (2) memiliki variasi masalah dan kebutuhan dari rentang sehat
sampai sakit, dari kebutuhan biopsikososial sampai spiritual serta kondisi adaptif
hingga kondisi maladaptif; (3) lingkungan dan tempat tinggal yang bervariasi
(Maryam, dalam Surti, dkk 2017).

Meningkatnya jumlah lansia yang terjadi secara terus menerus adalah
tanda semakin meningkatnya usia harapan hidup (life expancy) yang menjadi
salah satu indikator keberhasilan pembangunan. Usia harapan hidup yang
meningkat tidak hanya menjadi indikator keberhasilan pembangunan tetapi



menjadi tantangan juga karena proses penuaan penduduk, tentu akan berdampak
pada berbagai macam aspek kehidupan baik sosial, ekonomi maupun kesehatan.
Namun, peningkatan jumlah lansia ini tidak berbanding lurus dengan
kesejahteraan hidupnya, terdapat 15% lansia yang hidupnya terlantar, baik di
pedesaan maupun di perkotaan. Hal ini dikaitkan dengan tingkat pendidikan yang
tidak tamat SD, sehingga tidak memiliki kemampuan menulis, membaca dan tidak
mampu mandiri dalam menyediakan biaya hidup (Badan Pusat Statistika, 2017).

Pada proses pembangunan akan terjadi hambatan apabila permasalahan-
permasalahan tersebut tidak diantisipasi sejak dini (Badan Pusat Statistika, 2017).
Beberapa permasalahan yang perlu perhatian khusus untuk lansia berkaitan
dengan berlangsungnya proses menjadi tua yang berakibat timbulnya perubahan
fisik, kognitif, perasaan, sosial dan seksual (Azizah dalam Agustina, 2014).
Hawari (Cahyawati, 2014) menjelaskan bahwa masyarakat Indonesia masih
menganggap bahwa keberadaan lansia menjadi beban bagi keluarga dan
masyarakat sehingga mendorong untuk menempatkan lansia di Panti Wredha.
Audina dan Suwarti (2014) menjelaskan banyak lansia yang tinggal di panti
menghadapi deskriminasi, dimana mereka sering kali merasa ada suatu hal yang
mengganjal dan tersembunyi dalam perasaannya. Utami (2010) memaparkan
kehidupan di panti wredha membuat lansia memiliki kondisi dimana memiliki
hubungan cenderung rendah dengan orang lain, merasa terisolasi, memiliki
mobilitas yang terbatas, terorientasi pada kegiatan rutin dan aktifitas yang tidak
kreatif.

Menurut Baron dan Byrne (2005) perpindahan dari satu lokasi ke lokasi
baru akan menimbulkan kesepian. Lansia yang hidup di panti wredha tentu akan
jauh dari keluarga, hal tersebut menjadi salah satu faktor lansia akan merasa jenuh
dan merasa kesepian. Matillah, dkk (2018) menambahkan kesepian yang
dirasakan lansia akan memberikan dampak negatif terhadap lansia dimana lansia
akan merasa tidak berguna, terpuruk, jenuh dan bosan. Hal tersebut dapat dapat
mempengaruhi tentang penghayatan hidup individu (Santoso dan Wijaya, 2014).

Sedangkan salah satu tugas perkembangan yang harus dilaksanakan oleh

lansia adalah menemukan kebermaknaan hidup, artinya dalam tugas



perkembangannya lansia harus bisa menemukan makna dalam kehidupannya.
Berdasarkan hasil informasi yang didapat, subjek dalam penelitian ini merupakan
lansia yang ditinggalkan oleh keluarganya kemudian menempatkan lansia ke panti
wredha. Kemudian beberapa lansia mengalami penolakan ketika ditempatkan di
panti dan ada beberapa lansia yang ingin pergi dari panti karena merasa tidak
betah dan tidak ingin hidup di panti wredha. Hal tersebut dapat mempengaruhi
kebermaknaan hidup yang rasakan oleh lansia (Sa’id dan djudiyah, 2019).

Kebermaknaan hidup menjadi masalah psikologis yang sering dirasakan
dan terjadi pada lansia (Desmita dalam Khairani, 2014). Lansia yang tinggal di
panti wredha mengalami berbagai masalah-masalah yang terjadi dalam
kehidupannya dan dapat mempengaruhi kebermaknaan hidupnya (Bakhrudinsyah,
2016). Hal ini dibuktikan oleh Ukus, dkk (2015) dimana diperoleh 11 dari 15
lansia di Panti BPLU Senja Cerah Paniki Bawah memiliki nilai kebermaaknaan
hidup yang rendah. Hasil yang sama dilakukan oleh Kaharingan, dkk (2015)
terdapat 11 dari 15 lansia memiliki nilai kebermaknaan hidup yang rendah di
Panti Wredha Damai Ranomuut Manado. Kemudian hasil penelitian selanjutnya
Sa’id dan Djudiyah (2019) menjelaskan bahwa rata-rata kebermaknaan hidup
yang dimiliki oleh lansia di panti wredha rendah. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa lansia yang hidup di panti memiliki nilai kebermaknaan hidup yang
rendah.

Kebermaknaan hidup adalah penghayatan individu terhadap hal-hal yang
dianggap penting, dirasakan berharga, diyakini kebenarannya dan memberi nilai
khusus bagi seseorang, sehingga dijadikan tujuan dalam kehidupan (Bastaman,
2007). Streger, Oishi dan Kashdan (2009) memaparkan bahwa penting untuk
setiap tahap kehidupan seseorang menemukan kebermaknaan hidup. Setiap tahap
perkembangan akan menemukan makna, begitupula individu yang sudah
melewati tahap perkembangan akan mendapatkan kebermaknaan hidup yang lebih
banyak pula dari tahap sebelumnya. Streger (2011) mengungkapkan memasuki
periode lansia sangatlah penting untuk bisa menemukan kebermaknaan hidup agar
menjadi individu yang berarti dan merasa berharga dalam hidupnya. Penemuan



kebermaknaan hidup merupakan hal yang penting khususnya bagi lansia yang
berada di panti wredha (Bakhruddinsyah, 2016).

Kebermaknaan hidup dapat mempengaruhi persepsi individu dalam
menjalani dan melewati setiap peristiwa atau masalah yang dilalui (Kleftaras dan
Psarra, 2012). Individu yang sudah menemukan kebermaknaan hidup akan
mendapat hal positif, dimana menurut Bakhruddinsyah (2016) individu yang
berhasil menemukan kebermaknaan hidup akan menimbulkan persepsi positif,
dimana segala peristiwa yang dialami memiliki makna yang berarti bagi
hidupnya. Frankl (Schult, 1991) menambahkan individu yang memiliki
kebermaknaan hidup akan bertanggung jawab mengarahkan hidupnya, memiliki
sikap optimis dan mampu mengenali potensi serta kekurangan yang dimiliki.
Lansia yang memiliki kebermaknaan hidup akan mampu menyelesaikan
permasalahan hidupnya ketika tinggal di panti wredha secara bertanggung jawab
dengan tetap optimis serta memiliki kesempatan untuk mewujudkan keinginan
melalui kegiatan yang memberikan kepuasan hidup dan bebas berkreativitas
sesuai minat dan kemampuan individu.

Sebaliknya lansia akan mengalami kehampaan dalam hidup, kesepian, rasa
bosan, putus asa dan kehilangan minat dalam aktivitas sehari-hari jika megalami
rendahnya kebermaknaan hidup (Bastaman, 2007). Majdid (Bastaman, 1996)
menambahkan individu yang tidak menemukan kebermaknaan hidup tidak akan
tahan terhadap penderitaan dan tidak memiliki rasa harga diri yang kokoh.
Individu harus berjuang untuk mendapatkan kebermaknaan hidup agar mengalami
transendensi-diri dan memperoleh pengalaman emosi positif. Battista dan Almond
(1973) menjelaskan individu yang kurang memiliki makna hidup lebih rentan
mengalami kecemasan, depresi dan ide-ide bunuh diri. Menimbulkan persepsi
negatif takut jenuh dan bosan juga merupakan akibat dari individu yang tidak
menemukan  kebermaknaan  hidup  (Bakhruddinsyah, 2016). Apabila
kebermaknaan hidup tidak diperjuangkan maka akan mengalami eksistensi-hampa
atau meaninglessness. Kondisi tersebut apabila berkepanjangan dapat
menyebabkan noogenic neurosis dimana suatu kondisi yang dengan gejala hampa,



tidak memiliki tujuan hidup, merasa tidak berarti, serba bosan dan apatis
(Sumanto, 2006).

Kebermaknaan hidup dapat ditingkatkan melalui beberapa metode. Salah
satu metode yang digunakan untuk kebermaknaan hidup yakni logoterapi. Tidak
sedikit penelitian dengan menggunakan logoterapi dapat meningkatkan
kebermaknaan hidup. Penelitian yang dilaksanakan terhadap lansia di badan
penyantunan lanjut usia senjah cerah paniki bawah Manado oleh Ukus, dkk
(2015) menunjukkan bahwa lansia yang mengikuti logoterapi yang memiliki nilai
kebermaknaan hidup sedang dan rendah mengalami peningkatan setelah
melakukan pelatihan logoterapi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami, dkk
(2017) memaparkan bahwa logoterapi efektif untuk meningkatkan kebermaknaan
hidup yang dimiliki oleh subjek terdiagnosa positif HIV. Terapi dengan
menggunakan logoterapi terbukti efektif untuk meningkatkan kebermaknaan
hidup.

Kemudian pelatihan penghayatan al-quran menjadi salah satu metode
untuk meningkatkan kebermaknaan. Hal ini dibuktikan oleh Pihasniwati (2017)
dimana didapatkan hasil bahwa mahasiswa yang memiliki orang tua bercerai
mengikuti pelatihan penghayatan al-quran terbukti dapat meningkatkan
kebermaknaan hidup. Penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa di
Yogyakarta oleh Kurniawan dan Widyana (2014) yang berjudul Pengaruh
Pelatihan Dzikir Terhadap Peningkatan Kebermaknaan didapatkan hasil bahwa
pelatihan dzikir terbukti efektif untuk meningkatkan kebermaknaan hidup.

Peneliti memilih intervensi pelatihan dzikir untuk meningkatkan
kebermaknaan hidup pada lansia. Studi hasil menunjukkan bahwa dzikir dapat
berfungsi sebagai pengendalian diri, pengendalian hawa nafsu, mencegah
kemunkaran, menjadi lebih sabar, lapang dada dan sarana untuk meningkatkan
kebermaknaan hidup (Ilham, 2005). Dzikir merupakan usaha manusia untuk
mendekatkan diri pada Allah dengan cara mengingat Allah dan keagungan-Nya.
Setiap individu yang melakukan aktivitas dzikir akan merasakan emosi-emosi
positif yang hadir dalam dirinya seperti perasaan cinta, bahagia dan nikmat
(Subandi, 2009).



Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi kebermaknaan hidup,
baik faktor internal maupun faktor eksternal. Salah satu faktor internal adalah nilai
penghayatan. Nilai penghayatan yaitu menghayati dan meyakini suatu nilai dapat
menjadikan individu berarti hidupnya. Banyak individu yang merasa menemukan
kebermaknaan hidup dari agama yang diyakini (Bastaman, 2007). Individu
mampu menemukan kebermaknaan hidup melalui penghayatan agama hal tersebut
diyakini oleh Pihasniwati (2017) dimana pendekatan agama menjadi salah satu
cara untuk meningkatkan kebermaknaan hidup.

Dzikir merupakan amalan agama islam yang paling utama untuk mendapat
keridhaan Allah (Kabbani, 1998). Kemudian Ilham (2005) menambahkan bahwa
dzikir dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kebermaknaan hidup. Hal ini
dibuktikan oleh penelitian Kurniawan dan Widyana (2014) dimana pelatihan
dzikir dapat meningkatkan kebermaknaan hidup. Praktik dalam berdzikir yang
dilakukan dengan penghayatan akan mendapatkan pengalaman rasa cinta pada
Tuhan dan dalam kondisi apapun akan menyadari kehadiran sang maha kuasa
(Tangareng, 2013). Dzikir menurut Sari (2015) adalah usaha manusia untuk
mendekatkan diri pada Allah dengan cara mengingat Allah dan keagungan-Nya.
Kegiatan mengingat Allah akan tumbuh dalam kesadaran. Penghayatan terhadap
kehadiran Tuhan menjadikan individu tidak merasa hidup sendiri karena ada
Allah yang mendengar segala keluh kesah yang individu rasakan (Bastaman,
2001). Individu dapat ingat akan dzat, sifat dan perbuatan-Nya, kemudian
memasrahkan hidup dan mati kepada-Nya dan tidak takut maupun gentar
menghadapi segala cobaan dan mara bahaya (Purwanto, 2006)

Safitri (2016) menjelaskan dzikir dan bacaan dalam sholat membuat hati
seseorang menjadi tenang dan rileks. Selain itu, Mardiyono, dkk (2011) juga
mengemukakan respon yang dihasilkan dari dzikir dapat berupa relaksasi
ketenangan, kesadaran dan kedamaian. Dalam berdzikir individu yang memiliki
kemampuan spiritualitas yang tinggi dan memiliki keyakinan yang kuat akan
tuhannya akan menimbulkan kontrol yang kuat, dapat memaknai dan menerima

setiap peristiwa yang tidak menyenangkan ke arah yang lebih positif dan yakin



bahwa ada yang mengatur setiap peristiwa yang terjadi (Anggraieni dan Subandi,
2014).

Pelatihan dzikir yang digunakan sebagai metode untuk meningkatkan
kebermaknaan hidup pernah dilakukan oleh Sulianti, Riswanda dan Anwar (2018)
dimana melalui dzikir subjek dapat berkonsentrasi untuk meningkatkan makna
hidup. Pelatihan dzikir dalam meningkatkan kebermaknaan hidup pernah
dibuktikan oleh Kurniawan dan Widyana (2014) yang menjadikan dzikir sebagai
metode dalam meningkatkan kebermaknaan hidup pada enam orang subjek remaja
akhir. Penelitian tersebut menunjukkan angka signifikansi sebesar 0,046 yang
menujukkan bahwa pelatihan dzikir dapat meningkatkan kebermaknaan hidup
pada remaja akhir.

Berdasarkan pemaparan tersebutlah, maka dapat dikatakan bahwa
kebermakanaan hidup pada lansia di Panti Wredha Madania dapat ditingkatkan
melalui pelatihan dzikir. Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul *“Pelatihan Dzikir untuk Meningkatkan
Kebermaknaan Hidup pada Lansia di Panti Wredha Madania Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Pelatihan dzikir mampu
meningkatkan kebermaknaan hidup pada lansia di Panti Wredha Madania
Yogyakarta?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pelatihan
dzikir dalam meningkatkan kebermaknaan hidup lansia di Panti Wredha Madania
Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu
pengetahuan dalam ilmu psikologi khususnya psikologi positif dan
psikologi islam menganai pelatihan dzikir dan kebermaknaan hidup.
2. Manfaat Praktis



a. Bagi subjek penelitian diharapkan mampu meningkatkan kebermaknaan
hidup dengan menerapkan dzikir pada lansia di Panti Wredha Madania
Yogyakarta.

b. Bagi subjek penelitian diharapkan dapat menerapkan dzikir dimanapun
dan kapanpun selalu diamalkan.

c. Memberikan kontribusi treatment untuk meningkatkan kebermaknaan
hidup.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang kebermaknaan hidup pernah dilakukan oleh Nashori dan
Kurniawan (2006) dengan judul “Pelatihan Adversity Intellegence untuk
Meningkatkan Kebermaknaan Hidup Remaja Panti Asuhan”. Subjek penelitian ini
adalah 12 partisipan yang berusia 14-19 tahun. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan rancangan Pretest-Posttest Control Group Design.
Pembagian kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan dengan
metode Matching-Subjects Design. Instrumen penelitian berupa skala
kebermaknaan hidup yang disusun oleh Zainurrofikoh dengan menggunakan teori
Crumbaugh dan Maholick. (Koeswara, 1992). Metode analisis data yang
dugunakan dalam penelitian ini yaitu uji beda t, paired sample t test dengan
menggunakan bantuan komputer SPSS versi 10.00 for windows. Hasil penelitian
ini adalah pelatihan adversity intellegence berpengaruh terhadap kebermaknaan
hidup remaja panti asuhan dengan nilai signifikansi p=0.039 (p<0.05).

Penelitian lain dilakukan oleh Ukus, dkk (2015) yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Logoterapi terhadap Kebermaknaan Hidup pada Lansia di Badan
Penyantunan Lanjut Usia Senjah Paniki Bawah Manado”. Penelitian ini
menggunakan metode Eksperimen dengan rancangan penelitian One Group
Pretest Posttest. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 15 lanjut usia
dengan pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling
dengan pendekatan Purposive Sampling. Instrumen yang digunakan adalah
berbentuk kuesioner meaning of life questionare, yang terdiri dari 10 pertanyaan
dengan menggunakan skala likert. Metode analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat. Univariat dalam penelitian ini



melihat gambaran karakteristik responden dan variabel dependen yaitu
kebermaknaan hidup lansia. Analisa bivariat dengan menggunakan wilcoxon.
Hasil dari penelitian ini adalah ada pengaruh terapi logoterapi terhadap
kebermaknaan hidup pada lansia dengan nilai p=0.005 (p=<0.005).

Penelitian lain dilakukan oleh Ritonga dan Listiari (2006) dengan judul
“Kebermaknaan Hidup Mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Nazarine Indonesia
ditinjau dari Tingkat Religiusitasnya”. Subjek dalam penelitian ini adalah 60
mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Nazarine Indonesia dengan menggunakan
prinsip imidental sampling. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan skala
religiusitas dan kebermaknaan hidup. Skala religiusitas terdapat 39 butir
pertanyaan dan skala kebermaknaan hidup terdapat 43 butir pertanyaan. Teknik
analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa nilai r=0.446 dengan p<0.01 yang membuktikan
bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Artinya ada hubungan positif antara
religiusitas dengan kebermaknaan hidup. Semakain tinggi tingkat religiusitas
seseorang maka semakin tinggi kebermaknaan hidupnya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Pihasniwati (2017) dengan judul
”Pelatihan Penghayatan Al-Quran untuk Meningkatkan Kebermaknaan Hidup
Bagi Mahasiswa dengan Orang Tua Bercerai”. Subjek dari penelitian ini terdiri
dari enam orang, yaitu empat perempuan dan dua laki-laki mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik wilcoxon dengan program komputer SPSS 20.0. Desain
penelitian yang digunakan adalah One Group Pretes-Postest Design. Instrumen
yang dilakukan dalam penelitian ini skala kebermaknaan hidup yang diadaptasi
dari skala Crumbaugh (Koeswara, 1998). Hasil dari penelitian ini adalah
mahasiswa yang sebelum dan sesudah mendapat perlakuan memiliki perbedaan.
Mean sebelum perlakuan sebesar 78,68 dan mean setelah perlakuakn sebesar
105,00. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hipotesis pertama
diterima yaitu ada perbedaan kebermaknaan hidup mahasiswa dengan orang tua
bercerai antara sebalum dan sesudah mengikuti pelatihan penghayatan Al-Quran.

Hasil penelitian ini sekaligus menjawab kebermaknaan hidup mahasiswa dengan
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orang tua bercerai menjadi lebih tinggi sesudah mengikuti pelatihan penghayatan
Al-Quran.

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dan Widyana (2014) yang
berjudul “Pengaruh Pelatihan Dzikir terhadap Peningkatan Kebermaknaan Hidup
pada Mahasiswa”. Subjek penelitian ini sebanyak 12 orang mahasiswa remaja
akhir. Subjek dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 6 orang subjek sebagai kelompok
eksperimen, dan 6 orang subjek sebagai kelompok kontrol. Penempatan subjek
dalam kelompok dilakukan secara random. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Randomized Pretest-Posttest Control Group Design.
Instrumen yang digunakan dalam pengukuran pretest dan posttest menggunakan
Skala Kebermaknaan Hidup yang berpedoman pada PIL (purpose In Life) yang
dikemukakan olen Crumbagh dan Macholic berdasarkan aspek-aspek
kebermaknaan hidup (Bastaman,1996). Metode analisis yang digunakan adalah
analisis non parametrik (Mann-Whitney Test). Hasil uji hipotesis pada kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol diketahui nilai t sebesar = 0,046 (p<0,05).
Berdasarkan analisis tersebut berarti ada perbedaan peningkatan kebermaknaan
hidup antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sehingga hipotesis
diterima.

Penelitian lain tentang pelatihan dzikir Triswidiastuty, dkk (2019) yang
judul “Penurunan Simptom Depresi pada Pasien Bipolar mengggunakan Terapi
Dzikir: Intervensi Klinis”. Tujuan dalam penelitian ini untuk menurunkan
simptom depresi pada pasien bipolar dengan memberikan intervensi terapi dzikir.
Subjek dalam penelitian adalah terdiri dari 5 pasien yang tergabung dalam
komunitas Bipolar Care Indonesia Simpul Yogyakarta. Rancangan penelitian ini
adalah penelitian eksperimen dengan pre-test, post-test, dan follow up dalam satu
kelompok. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat depresi adalah
dengan menggunakan Bipolar Depression Rating Scale yang disusun oleh Berk,
dkk (2007). Analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
friedman test dan nilai sig 0,015 (p< 0,05) yang artinya terdapat penurunan

simptom bipolar yang signifikan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Mudzakkiyah, dkk (2014) yang berjudul
“Terapi Zikir Al-Fatihah untuk meningkatkan Kesejahteraan Subjektif Pecandu
Narkoba dalam Masa Rehabilitasi”. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh terapi dzikir Al-Fatihah dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif
pecandu narkoba yang sedang dalam masa rehabilitasi. Subjek penelitian
berjumlah 4 residen yang berusia antara 14-20 tahun. Desain eksperimen dalam
penelitian ini adalah one group pretest and posttest design. Kesejahteraan
subjektif diukur dengan menggunakan skala SWLS (The Satisfaction with Life
Scale) untuk aspek kepuasan hidup yang diadaptasi dari Diener (1993).
Sementara, untuk aspek afek afektif menggunakan skala PANAS dari Watson
(1988). Hasil penelitian menunjukkan terapi zikir Al-Fatihah dapat meningkatkan
kesejahteraan subjektif pecandu narkoba yang sedang dalam masa rehabilitasi.
Data dianalisis uji statistik non parametrik dengan teknik Wilcoxon test. Hasil
penelitian menunjukkan dzikir Al-Fatihah dapat meningkatkan kesejahteraan
subjektif pecandu narkoba yang sedang dalam masa rehabilitasi. Hasil statistik
penelitian tersebut menujukkan taraf signifikansi sebesar 0,034 (p<0.05).

Penelitian yang dilakukan oleh Kumala, dkk (2017) mengenai pelatihan
dzikir yang berjudul “Efektivitas Pelatihan Dzikir dalam Meningkatkan
Ketenangan Jiwa pada Lansia Penderita Hipertensi”. Tujuan dalam penelitian ini
untuk mengetahui apakah terdapat penurunan tekanan darah dan peningkatan
ketenanga jiwa setelah diberikan pelatihan dzikir. Subjek dalam penelitian ini
lansia perempuan dengan rentang usia 55-70 tahun berjumlah 8 orang. Penelitian
ini menggunakan metode eksperimen dengan model rancangan pretest dan
posttest. Data dianalisis dengan wilcoxon rank test menggunakan SPSS 16.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh skor Z = -2,627 dan p = 0,008
(p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan tingkat ketenangan jiwa
yang signifikan sebelum menerima pelatihan dan setelah pemberian pelatihan.

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka diketahui bahwa penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti mengenai pelatihan dzikir untuk meningkatkan
kebermaknaan hidup pada lansia di panti berbeda dengan penelitian yang lainnya.

Adapun bentuk keaslian penelitian ini yaitu:
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1. Keaslian Tema

Tema ini berbeda dengan tema penelitian sebelumnya, meskipun sama-
sama mengkaji tentang kebermaknaan hidup. Peneliti sebelumnya berfokus
pada penelitian tentang kebermaknaan hidup, seperti pada penelitian Nashori
dan Kurniawan (2006) yang meneliti tentang pelatihan adversity intellegence
untuk meningkatkan kebermaknaan hidup remaja panti asuhan, kemudian
penelitian Ukus, dkk (2015) yang membahas tentang pengaruh penerapan
logoterapi terhadap kebermaknaan hidup pada lansia di badan penyantunan
lanjut usia senjah paniki bawah manado. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
olen Ritonga dan Listiari (2006) tentang kebermaknaan hidup mahasiswa
sekolah tinggi theologia nazarine indonesia ditinjau dari tingkat religiusitasnya.
Serta penelitian Pihasniwati (2017) yang mengkaji tentang pelatihan
penghayatan al-quran untuk meningkatkan kebermaknaan hidup bagi
mahasiswa dengan orang tua bercerai.

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam membahas topik kebermaknaan
hidup, akan tetapi perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah penelitian ini lebih berfokus untuk meningkatkan kebermaknaan hidup
lansia di panti wredha Madania. Selain itu, penelitian ini memiliki judul
“Pelatihan Dzikir untuk Meningkatkan Kebermaknaan Hidup pada Lansia
Panti Wredha MAdania Yogyakarta” yang berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya.

2. Keaslian Subjek

Penelitian ini memiliki subjek yang berbeda dengan penelitian-penelitian
terdahulu. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ukus dkk (2015) subjek
penelitiannya adalah lansia di Badan Penyantunan lanjut usia Senjah Paniki
Bawah Manado. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam subjek penelitian,
yaitu lansia. Namun, penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu lansia yang berusia 60 tahun ke atas,
beragama islam, tidak memiliki gangguan pendengaran dan tidak memiliki
gangguan dimensia serta memiliki skor kebermaknaan hidup dalam tingkat

sedang dan rendah.
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3. Keaslian Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan
kebermaknaan hidup menggunakan teori dari Bastaman (1996). Pada penelitian
sebelumnya yang telah disebutkan di atas menggunakan teori yang
dikemukakan oleh Crumbaugh dan Maholick. (Koeswara, 1992) ataupun dari
Crumbaugh (Koeswara, 1998). Pada teori milik Bastaman (1996) dijelaskan
bahwa aspek-aspek kebermaknaan hidup yaitu (1) pemahaman diri (2) makna
hidup (3) pengubahan sikap (4) keikatan diri (5) kegiatan terarah (6) dukungan
sosial.
4. Keaslian Metodologi
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini  menggunakan
metodologi quasi eksperimen dengan menggunakan modul yang disusun
berdasar pemaparan aspek dzikir olen Rusdi (2016) yaitu (1) kuantitas (2)
durasi dan khusyuk (3) terhubung dengan Allah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan skor
kebermaknaan hidup antara lansia yang mengikuti pelatihan dzikir dengan lansia
yang tidak mengikuti pelatihan dzikir.

Dilihat dari uji statistic menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test pada
kelompok eksperimen menunjukkan nilai Z = -2533, p = 0,011 (p<0,05,
signifikan), pengukuran pretest-posttest nilai Z = -2,533, p =, 0,011 dan pada
pengukuran pretest-follow up Z = -2,309, p = 0,021 (p<0,05, signifikan). Subjek
pada kelompok kontrol diperoleh hasil pada pengukuran pretest-posttest , nilai Z
= -552, p = 0,581 (p<0,005, tidak signifikan). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat kenaikan skor kebermaknaan hidup pada kelompok eksperimen setelah
diberikan pelatihan dzikir, begitu sebaliknya tidak terdapat kenaikan skor
kebermaknaan hidup daripada kelompok kontrol.

Adapun hasil analisis data statistic menggunakan Mann Withney U Test
diketahui bahwa skor pre test antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
diperoleh nilai Z = -2,366, dengan nilai p = 0,018 (p<0,05, signifikan), sedangkan
analisis keseluruhan pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol diperoleh hasil nilai Z = -2,366, nilai U = 0,000 dan nilai p = 0,018
(p<0,05, signifikan). Hasil pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan skor antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pelatihan dzikir efektif untuk meningkatkan
kebermaknaan hidup lansia di panti Wredha Madania Y ogyakarta.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti

mengajukan saran sebagai berikut:

1. Bagi Subjek Penelitian
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Pelatihan dzikir terbukti efektif untuk meningkatkan kebermaknaan
hidup pada subjek penelitian. Diharapkan subjek penelitian dapat
mengamalkan, menghayati dan memaknai dzikir dalam kehidupan sehari-hari
Bagi Para Peneliti

Diharapkan kepada peneliti selanjutkan untuk meneliti dengan subjek
yang lebih banyak sehingga dapat digeneralisir. Selanjutnya juga diharapkan
mencari tempat yang memiliki subjek yang cukup banyak agar tidak terjadi
kecemburuan antara kelompok eksperimen dengan keoompok control. Selain
itu, akan lebihi baik jika control variable ekstraneous dapat lebih diperketat
agar pelaksanaaan pelatihan lebih nyaman dan lancer.

Bagi Lembaga

Diharapkan kepada pihak LKS-LU Madania untuk dapat mengamalkan

pelatihan dzikir kepada seluruh lansia sebagai upaya untuk meningkatkan

kebermaknaan hidup pada lansia.
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